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ABSTRAK 
Limbah kulit singkong merupakan salah satu limbah yang memiliki potensi besar untuk dapat dimanfaatkan 

sebagai pupuk kompos. Kompos dapat digunakan sebagai pengganti pupuk buatan dengan biaya yang sangat 
murah. Kompos berfungsi dalam perbaikan struktur tanah, tekstur tanah, aerasi, dan peningkatan daya serap air 
tanah. Tujuan dari program ini adalah menjadikan kompos kulit singkong sebagai solusi pemanfaatan limbah sisa 
tanaman yang melimpah di desa mitra. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, 
yaitu keberhasilan pengomposan dinilai berdasarkan warna, aroma, dan tekstur yang dihasilkan. kegiatan mulai 
dari penyiapan bahan baku kulit singkong, pencacahan menggunakan enumerator, penyiapan dan pembibitan 
aktivator, tahapan pembuatan kompos mealui; susun, pengiriman EM4, pembalikan, pematangan, penyaringan, 
pemeliharaan dan kontrol dalam proses pengomposan, pengemasan dan penyimpanan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kompos singkong yang sudah matang mengalami penyusutan hampir 50%, teksturnya 
gembur saat dipegang, lembab, berwarna coklat kehitaman, dan tidak berbau (bau tanah). 

 

Kata kunci: Kompos, EM4, Limbah. 

PENDAHULUAN  

Singkong merupakan tanaman multiguna yang dapat digunakan dalam memenuhi kebutuhan 
masyarakat, baik kebutuhan sehari-hari, makanan ternak, dan sebagai bahan baku berbagai macam 
industri. Singkong menjadi salah satu sumber kalori bagi penduduk di kawasan tropis di seluruh dunia 
(Hanifah, 2014). Singkong dikenal kaya akan karbohidrat yaitu sekitar 80-90% dengan pati sebagai 
komponen utamanya. Singkong relatif kaya unsur kalsium, namun untuk mengkonsumsinya 
diperlukan pengolahan terlebih dahulu. Sebagian besar industri berbahan baku singkong menganggap 
kulit singkong sebagai limbah yang tidak berguna. Persentase berat kulit singkong kurang lebih 20% 
dari umbinya, sehingga per kilogram umbi singkong menghasilkan 0,2 kg kulit singkong (Prasojo, dkk., 
2013). 

Desa Sigar Penjalin, Kec. Tanjung, Kab. Lombok Utara merupakan salah satu desa penghasil 
singkong. Banyaknya singkong yang dihasilkan menyebabkan permasalahan lingkungan, yaitu 
penumpukan limbah kulit singkong yang menyebabkan timbulnya bau yang menyengat dari 
penumpukan limbah kulit singkong tersebut. Oleh karena itu, perlu adaya tindakan lebih lanjut untuk 
mengatasi permassalahan tersebut untuk mengurangi dampak dari permasalah lingkungan yang 
timbul. Pengelolaan limbah kulit singkong secara bijak sangat penting dilakukan untuk meminimalisir 
kerusakan lingkungan dan dapat pula meningkatkan taraf ekonomi masyarakat.  
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Salah satu program kerja yang dilakukan adalah memanfaatkan limbah kulit singkong menjadi 
kompos sebagai pupuk organik yang ramah lingkugan. Pupuk organik merupakan zat penyubur 
tanaman yang berasal dari bahan-bahan organik. Pupuk organik dapat digunakan untuk mengubah 
sifat tanah, menambah nutrisi dalam tanah. Pupuk organik umumnya tidak merusak tanah walaupun 
digunakan sesering mungkin. Penggunaan pupuk organik lebih sehat serta ramah lingkungan dan 
dapat mengurangi dampak negatif dari penggunaan pupuk anorganik. Melalui Program Kuliah Kerja 
Nyata (KKN), yang merupakan program kemitraan antara Pemerintah Desa dan Perguruan Tinggi 
Universitas Mataram. Program ini dirancang dalam upaya mendorong keterlibatan perguruan tinggi 
dalam mewujudkan masyarakat desa yang maju, mandiri dan sejahtera (Salim, 2011). Melalui program 
ini diharapkan akan menjawab kebutuhan SDM akan pentingnya Pengolahan Limbah Kulit Singkong 
menjadi Kompos Sebagai Pupuk Organik Ramah Lingkungan di Desa Sigar Penjalin. 

 

METODE KEGIATAN 

Tingginya limbah kulit singkong yang ada Di Desa Sigar Penjalin menjadi salah satu faktor 
kelompok KKN yang ada Di Desa Sigar Penjalin mengambil Tema Pengolahan Limbah Kulit Singkong 
Menjadi Pupuk Kompos Organik Ramah Lingkungan. Limbah sendiri merupakan sisa atau buangan dari 
suatu usaha/atau kegiatan manusia (Mardiani, et al., 2021).  

Limbah dibedakan menjadi dua, yaitu limbah organik dan limbah anorganik. Limbah organik 
adalah limbah yang diperoleh oleh sisa-sisa makhluk hidup yang dapat mengalami pembusukan dan 
bisa diuraikan oleh bakteri pengurai, contohnya seperti limbah kulit singkong. Sedangkan limbah 
anorganik adalah limbah yang dihasilkan dari bahan-bahan non hayati baik berupa produk sintetik 
maupun hasil proses teknolog pengelolaan bahan tambang atau sumber daya alam yang susah bahkan 
tidak dapat diuraikan oleh bakteri di alam atau memerlukan waktu yang cukup lama untuk 
peguraiannya hingga ratusan tahun lamanya, contohnya seperti sampah plastik (Marliani, 2015). 

Kulit singkong sendiri dapat dijadikan sebagai bahan untuk membuat pupuk kompos organik. 
Kurnia et al tahun 2001 mengatakan bahwa Bahan-bahan yang dapat digunakan sebagai sumber pupuk 
kompos dapat berasal dari limbah/hasil pertanian dan nonpertanian (limbah kota dan limbah 
industri). Pupuk kompos memiliki fungsi yang di mana untuk membantu dalam mencegah terjadinya 
erosi dan mengurangi terjadinya retakan tanah. Pemberian pupuk kompos mampu meningkatkan 
kelembapan tanah dan memperbaiki porositas tanah 
 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam menjalankan program kerja utama maka dilakukan sosialisasi kepada masyarakat 
terkait bagaimana pembuatan pupuk kompos yang benar, maka kami berinisiatif untuk 
mempraktekkan cara-cara dalam pembuatan pupuk kompos mulai dari bahan yang dibutuhkan dan 
step-step sehingga masyarakat dapat teredukasi dan dapat membuatnya sendiri untuk memanfaatkan 
sumber daya alam yang ada. Sosialisasi dilakukan karena minimnya wawasan masyarakat yang ada di 
Desa Sigar Penjalin terkait pengolahan limbah kulit singkong menjadi pupuk kompos organik ramah 
lingkungan. Antusias masyarakat yang ada Di Desa Sigar Penjalin dalam menyambut kegiatan 
sosialisasi yang dilakukan oleh kelompok KKN membuat kami bersemangat dalam menjalankan 
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program kerja yang telah disiapkan. Kegiatan sosialisasi dihadiri oleh Kepala Dusun Se-Sigar Penjalin, 
Kelompok Wanita Tani (KWT), Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Serikat Pemberdayaan Kepala 
Keluarga (PEKKA) dan masyarakat sekitar. 

  

KESIMPULAN 

Di Desa Sigar Penjalin dilakukan sosialisasi terkait pengelolaan limbah kulit singkong menjadi 
pupuk kompos organik ramah lingkungan karena minimnya pengetahuan masyarakata terkait inovasi 
dan kreativitas dalam memanfaatkan sumber daya alam di desa yang memiliki potensi daya saing 
tinggi dalam kewirausahaan. Proses sosialisasi dilakukan dengan pembuatan pupuk kompos yang 
benar, maka kami berinisiatif untuk mempraktekkan cara-cara dalam pembuatan pupuk kompos mulai 
dari bahan yang dibutuhkan dan step-step sehingga masyarakat dapat teredukasi dan dapat 
membuatnya sendiri untuk memanfaatkan sumber daya alam yang ada. 

Sosialisasi ini juga dilanjutkan dengan pembagian bibit sayuran kepada peserta yang hadir 
sebagai wadah untuk mengaplikasian pupuk kompos sebagai media tanam. Dari program kerja utama 
yang laksanakan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat akan pembuatan pupuk kompos dari 
limbah kulit singkong tersebut. 
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